
 

 

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR DAN PUPUK NPK 

MAJEMUK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

JAGUNG MANIS ( Zea mays saccharata Sturt ) 

 

 

Oleh 

NUR RAHMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG                                  

PALEMBANG 

2020  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENGARUH PEMBERIAN POC DAN PUPUK NPK MAJEMUK 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

 JAGUNG MANIS ( Zea mays saccharata Sturt ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR DAN PUPUK NPK 

MAJEMUK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

 JAGUNG MANIS ( Zea mays saccharata Sturt ) 

 

 

 
 

 

Oleh 

NUR RAHMAN 

422015013 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pertanian 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2020 

  



 

 

MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan boleh 

jadi kamu mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah maha 

mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 

( Qs. Al-baqarah;216 ) 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, skripsi ini 
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 Kedua orang tuaku, Bapak Setu dan ibu Sukinah, 

terimakasih atas jerih payah dan doanya untukku dalam 

menyelesaikan studi ini. 

 Untuk saudaraku, Romiati, Muhamad Waji, 

dan Tri aprilianto atas semua doa, motivasi dan saran serta 

memberikan semangat sehingga terwujud skripsi ini. 

 Kepada dosen pembimbingku ibu Nurbaiti Amir.,SE,SP,Msi dan ibu 

Berliana Palmasari.,S.Si,M,Si terimakasih sudah membimbingku 

dalam menyelesaikan tugas akhirku. 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

NUR RAHMAN. The effect of liqiud organic fertilizer and NPK fertilizer on the 

growth and production of sweet corn plants. (Zea mays saccharata Sturt) 

(Supervised by NURBAITI AMIR and BERLIANA PALMASARI.The purpose 

of this study was to determine and determine the type of liquid organic fertilizer 

and NPK fertilizer dosage that was right for the growth and production of sweet 

corn plants. (Zea mays saccharata Sturt). This research has been carried out in the 

land owned by farmers located on a voluntary road, kel. Taman bunga, kec 

sukarami, KM 7 Palembang  south sumatera. Research time is from Oktober until 

December 2019. The research method used is the field experiment method. The 

design used was a split-plot design with 9 treatment combinations and 3 

replications. As for the treatment referred to is as follwos : main plot, type of 

liquid organic fertilizer (P) : P0 = without POC, P1 = POC of fruit waste, P2 = 

POC of vegetable waste. Children plots, NPK fertilizer dosage type 

(A):A1=100kg/ha(30g/plot),A2=300kg/ha(90g/plot),A3=500kg/ha(150g/plot). 

Based on the results of the study showed that liquid organic fertilizer fruit waste 

gives the best results on plants and sweet corn production, and NPK fertilizer 

application with a dose of 300kg/ha gives the best results on the growth and 

production of sweet corn. 

       

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN  

NUR RAHMAN. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair dan Pupuk NPK 

Majemuk Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis ( Zea 

mays saccharata Sturt ) (Dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan  

BERLIANA PALMASARI. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menentukan jenis pupuk organik 

cair dan dosis pupuk NPK Majemuk yang tepat terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis ( Zea mays saccharata Sturt ). Penelitian ini 

telah dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di jalan Sukarela, 

Kelurahan Kebun Bunga, Kec.Sukarami, Km 7 Palembang Sumatera Selatan. 

Waktu penelitian pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2019. Metode 

yang di gunakan adalah metode eksperimen lapangan. Rancangan yang digunakan 

adalah rancangan prtak terbagi (split-plot design) dengan 9 kombinasi perlakuan 

dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: Petakan 

Utama , Jenis POC ( P ) :P0 = Tanpa POC,  P1 = POC limbah buah-buahan, P2 = 

POC limbah sayur-sayuran. Anak Petakan, Jenis Takaran NPK Majemuk (A) : A1 

= 100kg/ha (30g/petak), A2 = 300kg/ha (90g/petak), A3 = 500kg/ha (150g/petak). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pupuk oraganik cair limbah 

buah-buahan memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan produksi jagung 

manis, dan pemberian pupuk NPK Majemuk dengan dosis 300kg/ha memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan jenis tanaman yang 

berasal dari Amerika dan sudah cukup lama dikenal serta dikembangkan di 

Indonesia. Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari 

oleh masyarakat, karena rasanya yang enak dan manis serta mengandung 

karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Hal tersebut yang menjadikan semakin 

tingginya permintaan jagung manis (Dewi dan Kusumiyati, 2016). 

          Budidaya tanaman jagung manis relatif lebih menguntungkan dari jagung 

biasa karena jagung manis mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dipasaran dan 

masa produksinya relatif lebih cepat. Tanaman jagung manis dipanen ketika 

berumur 60-65 hari setelah tanam. Sisa berangkasan dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak dan tongkol jagung sekunder dapat dijadikan jagung semi sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan petani (Junaedi et al, 2000).  

          Berdasarkan angka produksi jagung tahun 2017 sebanyak 27,95 juta ton 

atau meningkat 18,53% dibandingkan tahun 2016 sebesar 23,58 juta ton. Tahun 

2018 produksi jagung nasional sebesar 30 juta ton atau naik 7,34% surplus 9,77 

ton. sedangkan di Sumatera selatan pada tahun 2016, panen jagung manis 

mencapai 552 ribu ton lebih, naik menjadi 706 ribu ton lebih pada 2017 akan 

meningkat karena adanya peningkatan pada luas panen dan produktivitas (Badan 

Pusat Statistik, 2018).            

             Salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman jagung manis adalah  

unsur hara. Keadaan unsur hara di  dalam tanah sangat menentukan hasil jagung 

manis, untuk mencapai hasil yang optimum tanaman jagung manis memerlukan 

input hara yang memadai. Tanaman jagung manis tidak akan memberikan hasil 

yang baik jika unsur hara yang diperlukan tidak cukup. Unsur hara merupakan 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Lingga dan Marsono, 2007). 
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          Menurut Rosmarkam dan  Yuwono (2012), menyatakan bahwa pemupukan 

dimaksudkan untuk mengganti kehilangan unsur hara pada media atau tanah dan 

merupakan salah satu usaha yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. 

          Pupuk terbagi atas dua jenis pupuk, yaitu pupuk organik dan pupuk 

anorganik. Pupuk organik dapat diberikan dalam bentuk padat, namun saat ini 

pupuk organik cair (POC) sudah banyak digunakan petani untuk pemupukan 

tanaman sayuran dan buah- buahan, seperti tanaman jagung manis. Pupuk organik 

merupakan pupuk yang tersedia dalam bentuk cair, didalamnya terkandung unsur 

hara berbentuk larutan sehingga sangat mudah diserap tanaman. Pupuk organik 

cair dapat digunakan dengan cara disiramkan ataupun disemprotkan pada daun 

atau batang tanaman. sumber bahan baku pupuk organik cair tersedia dalam 

bentuk limbah, baik limbah rumah tangga, pasar, pertanian, dan peternakan. 

Pupuk organik cair merupakan larutan dari hasil pembusukan buah-buahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan (Hadisuwito, 2010).  

          Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik pupuk dengan 

meramu bahan-bahan kimia anorganik berkadar hara tinggi misalnya pupuk NPK 

Majemuk merupakan pupuk campuran yang mengandung lebih dari satu macam 

unsur hara, yaitu unsur P berperan penting dalam transfer energi di dalam sel 

tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih awal. Unsur K 

berperan dalam pertumbuhan tanaman misalnya untuk memacu translokasi 

karbohidrat dari daun ke organ tanaman. Pemenuhan unsur N saja tanpa P dan K 

akan menyebabkan tanaman mudah rebah, peka terhadap serangan hama penyakit, 

dan juga dapat menurunnya kualitas produksi (Agustina, 2017). 

          Berdasarkan hasil penelitian Rahmah et al. (2014), menyatakan bahwa 

pupuk organik cair limbah sayur-sayuran memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Selanjutnya menurut Wahida et al 

(2016), menyatakan bahwa pupuk organik limbah buah-buahan memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis. Berdasarkan hasil 



3 

 

 

 

penelitian pupun anorganik NPK Majemuk Yani (2009), dosis pupuk NPK 

Majemuk 300 kg/ha memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dalam 

produksi tanaman jagung manis. 

          Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

berbagai konsentrasi pupuk organik cair (POC) dan dosis pupuk NPK Majemuk 

terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) 

B.Tujuan Penelitian 

          Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan jenis 

pupuk organik cair dan dosis pupuk NPK Majemuk yang tepat terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) 
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